
 

 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 

SIKLUS BELAJAR (LEARNING CYCLE) 5E BERBANTU 

MEDIA POWTOON TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

SEKOLAH DASAR NEGERI  

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

 

 

NINDA NIRMALA SEPTIANI 

NPM 2013053047 

 

 

 

 
 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2025



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

 

 

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN  

SIKLUS BELAJAR (LEARNING CYCLE) 5E BERBANTU 

MEDIA POWTOON TERHADAP KEMAMPUAN  

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK  

SEKOLAH DASAR NEGERI 

 

 

Oleh  

 

 

NINDA NIRMALA SEPTIANI 

 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas IV SD Negeri 5 Talang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh signifikan pada penggunaan model pembelajaran siklus belajar 

(learning cycle) 5e berbantu media powtoon terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu non equivalent control group 

design.  Penelitian ini menggunakan model quasi eksperimen. Populasi penelitian 

ini berjumlah 56 orang dan sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas IV A 

dan IV B. Teknik pengambilan sampel ditentukan dengan teknik sampling non 

probability sampling. Data dikumpulkan dengan teknik pretest dan  posttest. 

Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran siklus 

belajar (learning cycle) 5e berbantu media powtoon terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik Sekolah Dasar Negeri. 
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THE EFFECT OF USING THE 5E LEARNING CYCLE  LEARNING 

MODEL USING POWTOON MEDIA ON THE CRITICAL  

THINKING ABILITY OF STATE ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

 

NINDA NIRMALA SEPTIANI 

 

The problem of the research was the low critical thinking ability of fourth grade 

students of SD Negeri 5 Talang. This study aimed to determine the significant 

influence of the used of the 5e learning cycle learning model assisted by powtoon 

media on students' critical thinking abilities. This type of research was 

quantitative research with an experimental approach. The research design used 

was non-equivalent control group design. This study used a quasi-experimental 

model. The population of this study was 56 people and the sample being used 

were students in grades IV A and IV B. The sampling technique was determined 

by non-probability sampling technique. Data were collected used pretest and 

posttest techniques. The data analysis technique was used simple linear regression 

test. The results of the study indicated that there was influence of the used of the 

5e learning cycle learning model assisted by powtoon media on students' critical 

thinking abilities in State Elementary Schools. 
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jangan kecewakan mereka. Simpan dulu lelahmu, sebab letihmu tak sebanding 

dengan perjuangan mereka menghidupimu"   
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan abad 21era globalisasi menekankan pengembangan keterampilan 

abad 21 seperti kreativitas, kolaborasi, pemecahan masalah, dan literasi 

digital. Globalisasi mempercepat perubahan terutama dalam bidang 

teknologi di dunia pendidikan. Teknologi dibutuhkan dalam sistem 

pendidikan yang adaptif untuk mempersiapkan pendidikan menghadapi 

tantangan global (Meliani, F dkk., 2022; Madekhan, 2023; Astuti et. al, 

2023). Tujuan pembelajaran mampu dicapai apabila peserta didik aktif, 

inovatif, dan kreatif melaksanakan kegiatan oembalajaran di kelas. 

Pendidikan abad 21 peserta didik diharapkan menguasai keterampilan 6C, 

yang terdiri dari berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity),  

kerjasama (collaboration),  komunikasi  (communication), budaya (culture), 

dan konektivitas (connectivity) (Srirahmawati, A. dkk, 2023; Nandang dkk, 

2023; Rahayu, T., & Bahri, A., 2023). Permasalahan penting yang harus 

dihadapi dalam pendidikan abad 21 khususnya pada keterampilan berpikir 

kritis. Kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang sangat penting, karena 

tuntunan kompetititif dan persaingan yang tinggi membuat peserta didik 

harus tanggap menghadapi semua permasalahan. 

 

Berdasarkan data hasil dari Programne for International Student Assessment 

(PISA) skor PISA 2022 termasuk terendah, terutama di membaca 359, 

angka tersebut menurun 12 poin dibandingkan periode 2018 dengan skor 

371. Demikian juga skor matematika 366, terendah tahun 2022 yakni 360. 

Adapun untuk sains memiliki skor 383 relatif stabil. Hal ini menunjukkan 

bahwa Indonesia berada pada kuadran low performance dengan high equity. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yampap dan Bay (2020) 

menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik 

disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang diterapkan pendidik kurang 

tepat, sehingga peserta didik merasa sulit untuk mengembangkan ide dan 

keterampilan berpikirnya dengan baik, serta peserta didik merasa kesulitan 

untuk menjawab soal-soal yang memiliki substansi yang menuntut 

penalaran, argumentasi dan penyelesaian. 

 

Tahun 2022 PISA menyatakan bahwa Indonesia masih memiliki potensi 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, oleh 

karena itu pemerintah dan pendidik mengupayakan inovasi-inovasi 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Pemerintah berinovasi dengan menggalakan kebijakan baru yaitu 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka atau 

merdeka belajar memberikan kesempatan kepada peserta didik agar 

memiliki kesempatan berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, inovasi 

dan kreatif, serta literasi informasi (Sanjaya et al., 2021; Bahar, H., & Sundi, 

V. H., 2020; Yamin, M., & Syahrir, S., 2020;  Sanjaya dkk., 2021).  

Merdeka belajar merupakan sebuah program kebijakan yang diharapkan 

kemampuan berpikir kritis dikeluarkan oleh menteri pendidikan dan 

kebudayaan Indonesia untuk mengembalikan sistem pendidikan nasional 

dengan sifat hukum melalui pemberian kebebasan untuk sekolah, pendidik 

dan peserta didik (Sherly et al, 2020). Kurikulum merdeka ini masih 

cenderung baru bagi pendidik dan peserta didik, terkait dengan pelaksanaan 

kurikulum merdeka masih banyak peserta didik dan pendidik yang bingung 

dengan implementasi kurikulum merdeka. Salah satunya adalah mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

yang digabung menjadi satau kesatuan mata pelajaran yang disebut IPAS 

(Nuryani dkk., 2023). Pembelajaran IPAS pada tingkat sekolah dasar perlu 

diperluas ruang lingkupnya dan dikaitkan dengan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari.  Kemampuan berpikir yang selalu di asah akan 

membentuk kemampuan peserta didik.  Oleh karena itu, pendidik harus 

lebih mengetahui implementasi kurikulum merdeka pada proses 
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pembelajaran di sekolah. Tujuan pembelajaran dapat dicapai apabila peserta 

didik secara aktif, inovatif dan kreatif melakukan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Pembelajaran abad 21 membutuhkan keterampilan berpikir kritis. 

 

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengorganisasi, 

menganalisis dan mengevaluasi argumen, memecahkan masalah, 

membuat keputusan dan mempelajari konsep baru, dan merupakan cara 

berpikir reflektif yang masuk akal atau berdasarkan nalar yang 

difokuskan untuk menentukan apa yang akan dikerjakan dan diyakini 

(Ennis, 2012). Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis sangat diperlukan agar peserta didik di SD dapat memecahan 

masalah yang mereka hadapi di kehidupan sehari-hari. Menurut ennis 

terdapat beberapa indikator berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification), membangun keterampilan dasar 

(basic support), menyimpulkan (inferring), memberikan penjelasan lebih 

lanjut (explanation continue) , dan mengatur strategi dan taktik 

(strategies and tactic). 

 

Berdasarkan hasil observasi bulan November 2023 yang dilaksanakan di 

kelas IV SD Negeri 5 Talang terkait kemampuan berpikir kritis masih 

tergolong rendah, penulis menemukan permasalahan diantaranya yaitu 

peserta didik terlihat kurang aktif dalam proses pembelajaran serta 

kemampuan dasar peserta didik. Selain itu, pendidik  belum maksimal 

memanfaatkan model pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan 

oleh pendidik juga belum berinovatif dan bervariatif, pembelajarannya 

masih berpusat kepada pendidik (teacher centered), dan dalam proses 

pembelajaran peserta didik masih cenderung menghafal materi sehingga 

pembelajaran kurang bermakna. Terutama dalam pembelajaran IPAS, 

dimana materi tersebut seharusnya dapat lebih memudahkan pendidik 

membuat pembelajaran yang lebih aktif dan relevan di kehidupan sehari-

hari. Berikut ini tabel data kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPAS 

peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Talang. 
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Tabel 1. Data Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV SD 

                      Negeri 5 Talang 

 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Elementary 

Clarification 

(%) 

Basic 

Support 

(%) 

Inferring 

(%) 

Advance 

Clarification 

(%) 

Srategies 

and 

Tactics 

(%) 

IV A 29 16 15 14 13 12 

IV B 27 15 14 13 12 11 

Rata-rata % 42,31 39,56 36,80 34,05 31,29 

Sumber: Data Pendidik SD Negeri 5 Talang 
 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan data kemampuan berpikir kritis 

peserta      didik kelas IV SD Negeri 5 Talang yang masih terbilang rendah. 

Data tersebut terlihat bahwa peserta didik yang dapat mengerjakan soal 

dengan indikator kemampuan berpikir kritis memberikan penjelasan 

sederhana hanya  42, 31%, membangun kompetensi dasar 39, 56%, 

menyimpulkan 36, 80%, memberikan penjelasan lanjut 34, 05 %, dan 

mengatur strategi atau taktik  31, 29%. Hal ini menunjukan kurangnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Maka perlu adanya tindak lanjut 

yang tepat dan efektif untuk mengatasi permasalahan dalam proses 

pembelajaran tersebut.  

 

Faktor yang menunjukan rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta 

didik kelas IV SD Negeri 5 Talang tersebut adalah penggunaan model 

pembelajaran yang kurang tepat, yaitu penggunaan metode dan media 

pembelajaran monoton yang lebih menekankan peran pendidik dan belum 

mampu menarik perhatian peserta didik untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Salah satu solusi yang dilakukan agar permasalahan dalam 

proses pembelajaran tersebut adalah dengan  menggunakan model 

pembelajaran yang mampu membantu peserta didik mengembangkan 

potensi mereka dengan lebih baik. Salah satu  model pembelajaran yang 

dapat digunakan adalah  model pembelajaran siklus belajar (Learning 

Cycle) 5E. Model pembelajaran  siklus belajar (Learning Cycle) 5 E 

merupakan suatu rangkaian tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran yang 

dibuat dengan sedemikian rupa sehingga peserta didik mampu menguasai 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai pada proses pembelajaran 
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didalam kelas.  Model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5 E 

adalah pembelajaran konstruktivisme yang membantu peserta didik 

mengalami urutan pembelajaran dengan mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan konsep baru, yang terdiri dari: engagement 

(keterlibatan), exploration (eksplorasi), explanation (penjelasan), 

elaboration (elaborasi), dan evaluation (evaluasi). Hal ini sejalan  dengan 

pendapat Ngalimun dalam Nuryadin (2019) mengungkapkan  learning cycle 

merupakan rangkaian tahapan (fase) yang diatur sebaik mungkin sehingga 

pembelajar mampu menguasai kompetensi-kompetensi yang patut diraih 

dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif dimana model 

pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) memiliki 5 tahapan (fase).  

 

Sebagaimana hasil penelitian Wati,et al (2021) dijelaskan bahwa 

penerapan model pembelajaran sikus belajar (Learning Cycle) 5E 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran siklus belajar  

Salah satu upaya yang dilakukan agar peserta didik mudah memahami 

materi dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, yaitu dengan 

memilih media pembelajaran yang tepat. Penggunaan media powtoon atau 

(Learning Cycle) 5E terhadap perolehan kemampuan berpikir kritis, 

karena kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Setelah 

menggunakan model pembelajaran ini diharapkan akan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik dapat lebih 

memahami pembelajaran IPAS dengan model pembelajran (Learning 

Cycle) 5E. Kegiatan pembelajaran dalam model pembelajaran siklus 

belajar (learning cycle) 5E mendorong peserta didik untuk berpartisipasi 

langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan peserta didik 

mampu memperoleh pemahaman konsep yang lebih mendalam. 

 

Berdasarkan studi literatur permasalahan di atas, dari beberapa model 

pembelajaran yang sudah ada, model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5E dipandang cocok karena memiliki kelebihan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, hal ini didukung dari pendapat 

(Harmaida, M., & Winarni, E. W., 2023; Dina Liana, 2020; Syahla Nada 
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Arvella, 2020; Ni Putu Santika Dewi dkk., 2018; Ichwanul Cholifatun N, 

2020; Wulandari dkk., 2022; Frischa, R. P. 2023; Resmol, K, dan Leasa, 

M. 2022; Yefsi, D. A, 2023; Kusnadi dkk, 2021; Rachamatika, T. dkk, 

2021; Dewi dkk., 2018; Wati dkk, 2021; Yuliandini dkk.,  2019; Saputra, 

RA. 2023).   Pelaksanaan model pembelajaran dapat membantu 

kemampuan berpikir kritis, karena karakteristik model pembelajaran 

siklus belajar (Learning Cycle) 5E dalam setiap fase atau tahapan  siklus 

belajarnya benar-benar mencerminkan pengalaman belajar yang 

dilakukan peserta didik dalam mengkonstruksi dan mengembangkan 

pemahaman konsep sehingga peserta didik mampu menguasai 

kompetensi-kompetensi yang ingin diraih dalam pembelajaran.  

 

Proses pembelajaran dalam kurikulum merdeka pendidik dituntut untuk 

dapat mengelola pembelajaran, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan 

serta penilaian pada proses pembelajaran, kondisi peserta didik, sarana dan 

prasarana kesesuaian materi yang akan diajarkan dengan model yang di 

pakai,  dibutuhkan media atau alat yang digunakan untuk menunjang 

model pembelajaran,  serta cara dan jenis penilaian harus di perhatikan. 

Sehingga pembelajaran tersebut dapat mencapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran yang di harapkan. Diharapkan peserta didik dapat 

mengaplikasikan dalam  kehidupan sehari-hari tidak hanya mempelajari 

konsep, teori, dan fakta saja. 

 

Audio visual merupakan salah satu media efektif yang dapat 

diimplementasikan dalam pembelajaran untuk membantu dalam mengatasi 

permasalahan belajar peserta didik. Dengan memanfaatkan media powtoon 

sebagai media pembelajaran dapat melatih motorik peserta didik sebab 

ketika mendengarkan dan melihat dengan otomatis akan menyeleksi 

informasi serta memfokuskan pada suatu hal serta meningkatkan 

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. Karena powtoon memiliki 

fitur animasi yang menarik, diantaranya animasi tulisan tangan, animasi 

kartun, dan efek transisi yang lebih hidup serta pengaturan timeline yang 

lebih muda (Muin, A, et al., 2022; O., Akhbar, dkk 2022). Media powtoon 
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dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal. 

Program berbasis powtoon mempunyai karakter yang membantu peserta 

didik dalam memahami  materi. Selain itu, media powtoon dapat 

meningkatkan motivasi, prestasi dan kreativitas belajar serta mengurangi 

rasa bosan yang dirasakan peserta didik dalam pembelajaran sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

Penerapan model pembelajaran siklus belajar (learning cycle) 5E di SD 

Negeri 5 Talang memberikan peluang kepada peserta didik agar terlibat 

langsung belajar secara aktif sehingga pembelajaran lebih bermakna, di 

kombinasikan dengan berbantu media powtoon yang membantu peserta 

didik memahamimateri dan memberikan pengalaman belajar secara 

langsung kepada peserta didik saat proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran siklus 

belajar (learning cycle) 5e berbantu media powtoon, diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV di SD Negeri 5 Talang.  Dengan 

demikian, judul yang akan diambil dalam penelitian ini adalah  “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E 

Berbantu Media Powtoon terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Sekolah Dasar Negeri”. 

 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan tersebut, maka 

identifikasi masalahnya sebagai berikut. 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD 

Negeri 5 Talang berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. 

2. Metode dan media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik belum 

berinovatif dan bervariatif sehingga membuat peserta didik menjadi 

cepat bosan serta  tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran yang 
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membuat kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah. 

3. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik. 

4. Dalam proses pembelajaran IPAS peserta didik masih cenderung 

menghafal materi, sehingga pembelajaran kurang bermakna yang 

membuat peserta didik kurang berpartisipasit aktif dalam pembelajaran. 

5. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5E dan belum menggunakan media pembelajaran 

Powtoon dalam proses pembelajaran. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, penulis  

membatasi permasalahan sebagai berikut. 

1. Penggunaan model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 

5E berbantu media powtoon.  

2. Kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPAS.  

 

 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E 

berbantu media powtoon terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas Sekolah Dasar Negeri?”. 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan ”Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E berbantu media powtoon 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar Negeri”. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 
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1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan, pemikiran, dan pengetahuan khususnya dibidang 

pendidikan serta menjadi bahan referensi yang relevan untuk 

penelitian selanjutnya. Secara khusus, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang pengaruh penggunaan model 

pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E berbantu media 

powtoon terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Sekolah 

Dasar Negeri. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah  

a. Peserta Didik 

1) Dapat memberikan pemahaman bagi peserta didik untuk 

lebih aktif ikut serta dalam proses pembelajaran IPAS. 

2) Dapat meningkatkan kreativitas dah aktivitas peserta didik 

pada mata pelajaran IPAS menggunakan media 

pembelajaran powtoon. 

3) Dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang konsep-konsep IPAS. 

4) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan 

melatih pemahaman peserta didik untuk belajar bekerjasama 

dan berkomunikasi dalam suatu kelompok. 

b. Pendidik 

1) Dapat digunakan sebagai gambaran pendidik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peseta didiknya. 

2) Bahan pertimbangan dalam menentukan model dan media 

pembelajaran agar pembelajaran IPAS yang dilakukan berjalan 

dengan tepat dan efektif. 

3) Membantu untuk melakukan pembenahan variasi model 

pembelajaran dan media pembelajaran yang akan digunakan 

saat peroses pembelajaran di dalam kelas.  
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c. Kepala Sekolah  

1) Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan sumbangan untuk 

menentukan kebijakan guna meningkatkan mutu pembelajaran 

di sekolah. 

2) Mengenalkan pada sekolah, gambaran tentang proses 

pembelajaran IPAS dengan model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5E berbantu media Powtoon. 

d. Penulis  

1) Dapat pengalaman dalam merencanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran siklus belajar (Learning 

Cycle) 5E berbantu media powtoon terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar. 

2) Dapat dijadikan sebagai pedoman atau bahan referensi jika 

menjadi pendidik dimasa  yang akan datang dalam menentukan 

model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat.  

3) Dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan diri sendiri pada 

saat proses mengajar.



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Belajar 

2.1.1 Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Menurut Djamaluddin dan Wardana 

(2019) “belajar merupakan suatu proses atau upaya yang dilakukan 

seorang  individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif 

sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang telah 

dipelajari”. Proses belajar terjadi ketika suatu rangsangan dalam 

konteks tertentu, bersama dengan pengetahuan yang ada dalam 

ingatan individu, memengaruhi perilaku mereka sedemikian rupa 

sehingga terjadi perubahan dalam kinerja mereka 

dibandingkan.Belajar ini juga bertujuan memberikan perubahan 

postif dari tingkah laku yang memuat pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai individu.  

 

Senada dengan pendapat di atas, menurut Suzana dkk (2021) 

“belajar adalah perubahan pada perilaku setiap individu yang dapat 

diperoleh melalui pengalaman atau pengetahuan yang telah dilalui”. 

Perubahan perilaku yang terjadi pada setiap individu berbeda, 

perubahan lainnya dapat terlihat dari cara individu berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar, minat terhadap sesuatu, sikap, dan 

kepercayaan diri selain bertambahnya ilmu pengetahuan. Kegiatan 
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belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, 

mengolah kegiatan belajar mengajar, menilai proses dan hasil 

belajar, semua termasuk tanggung jawab pendidik.  

 

Merujuk pada  pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang 

dilakukan secara sadar yang diperoleh melalui pengalaman dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu proses untuk 

merubah tingkah laku seseorang agar menjadi lebih baik 

lagi.Sehingga menghasilkan perbaikan performansi yang meliputi 

skill, presepsi, emosi, dan proses berpikir serta mencakup seluruh 

aspek kehidupan baik yang bersifat afektif, kognitif dan 

psikomotorik pada seseorang yang belajar. 

 

2.1.2   Tujuan  Belajar 

Tujuan adalah arah ke mana suatu kegiatan akan dilakukan. Hal ini 

karena tujuan mempunyai nilai deterministik. Setiap kegiatan yang 

dilakukan selalu mempunyai tujuan agar kegiatan tersebut berjalan 

ke arah yang tepat. Secara umum, tujuan belajar merupakan 

mengubah perilaku individu ke arah yang lebih baik daripada 

sebelumnya. Sadirman dalam Suzana dan Imam (2021) 

berpendapat bahwa ada tiga tujuan pembelajaran sebagai berikut: 

1. Memperoleh pengetahuan (Knowledge). 

2. Menanamkan konsep keterampilan (Skill). 

3. Membentuk sikap (Attitude). 

 

Tujuan belajar merupakan gambaran perilaku yang dapat dicapai oleh 

peserta didik setelah proses pembelajaran. Tujuannya memberikan 

pedoman dalam memilih mata pelajaran, menata urutan topik, 

mengalokasikan waktu, memilih alat bantu belajar, dan memberikan 

ukuran berpikir kritis peserta didik. Beberapa penjelasan berpikir 

kritis menunjukkan bahwa peserta didik terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

baru. 
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Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan belajar yaitu suatu cara yang akurat untuk menentukan 

hasil pembelajaran dan merubah tingkah laku dan perbuatan yang 

ditandai dengan kecakapan, keterampilan, kemampuan dan sikap 

sehingga tercapainya hasil belajar yang diharapkan. Dengan kata lain, 

melalui belajar dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang 

didambakan peserta didik serta perubahan yang mencakup aspek 

kognitif, afektif , dan psikomotor. 

 

2.1.3 Ciri-Ciri Belajar 

Belajar mencakup perubahan perilaku individu dalam situasi 

tertentu berkat pengalaman yang terulang dan perubahan tingkah 

laku ini tidak dapat diatributkan kepada faktor-faktor seperti 

perkembangan alami, respons bawaan, tingkat kematangan, atau 

kondisi sementara subjek, seperti tingkat ketelitian, dan faktor 

serupa lainnya. Menurut Setiawan (2018) ada 4 ciri-ciri lain dari 

belajar, yaitu: 

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan 

tingkah laku bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan 

(psikomotorik), maupun nilai dan sikap (afektif). 

2. Perubahan itu tidak berlangsung sesuat saja melainkan 

menetap atau dapat disimpan. 

3. Perubahan itu tidak terjadi begitu saja melainkan harus 

dengan usaha. 

 

Selaras dengan pendapat sebelumnya Akhiruddin dkk (2019), 

diketahui bahwa belajar memiliki lima ciri-ciri sebagai berikut. 

1. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 

(change behvior). 

2. Perubahan perilaku relatif permanen. Artinya, perubahan 

bersifat tetap dari waktu ke waktu. 

3. Perubahan tidak harus terjadi pada saat proses pembelajaran 

sedang berlangsung, perubahan sifatnya potensial. 

4. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau 

pengalaman. 

5. Pengalaman atau latihan ini memberikan penguatan. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat teori di atas dapat disimpulkan bahwa 
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ciri-ciri belajar adalah terjadinya perubahan perilaku dan kemampuan 

baru suatu individu, perubahannya terjadi karena adanya usaha, serta 

perubahannya menetap dan dapat disimpan. 

 

2.1.4 Prinsip-Prinsip Belajar 

Prinsip belajar dijadikan sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, 

baik bagi peserta didik dalam upaya mencapai hasil yang 

diinginkan. Menurut Andi Abdul Muis (2013) prinsip-prinsip 

belajar ada sepuluh prinsip antara lain sebagai berikut. 

1. Prinsip Kesiapan (Readiness). Proses belajar dipengaruhi 

kesiapan peserta didik, yang dimaksud dengan kesiapan disini 

ialah kondisi individu yang memungkinkan peserta didik dapat 

belajar. 

2. Prinsip Motivasi (Motivation).Motivasi dibutuhkan peserta didik 

untuk memprakarsai kegiatan, mengatur arah kegiatan belajar 

dan memelihara kesungguhan dalam belajar. 

3. Prinsip Persepsi dan keaktifan. 

4. Prinsip Tujuan dan keterlibatan langsung. Tujuan belajar harus 

tergambar jelas dalampikiran dan diterima oleh para pelajar pada 

saat proses pembelajaran berlangsung. 

5. Prinsip Perbedaan Individual. Proses pengajaran seyogianya 

memperhatikan perbedaan individual dalam kelas sehingga dapat 

memberi kemudahan pencapaian tujuan belajar yang setinggi-

tingginya. 

6. Prinsip Transfer, Retensi dan tantangan. 

7. Prinsip Belajar Kognitif. Belajar kognitif melibatkan 

prosespengenalan dan atau penemuan. 

8. Prinsip Belajar Afektif. Belajar menghubungkan dirinya dengan 

pengalaman baru. 

9. Proses Belajar Psikomotor. Prinsip belajar yang mengandung 

aspek mental dan fisik. 

10. Prinsip Pengulangan, Balikan, Penguatan dan Evaluasi. 

 

Senada dengan pendapat sebelumnya Dimyanti dan Mudjono 

(2019), prinsip- prinsip belajar ada tujuh prinsip antara lain sebagai 

berikut. 

1. Perhatian dan motivasi. 

2. Keaktifan dalam setiap proses belajar.  

3. Keterlibatan langsung berpengalaman. 

4. Pengulangan.  

5. Tantangan dalam suatu belajar.  

6. Balikan dan penguatan. 

7. Perbedaan individual. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

pembelajaran adalah proses berbagi pengetahuan yang dilakukan 

oleh pendidik secara teratur, yang kemudian diterapkan dengan 

memberikan dukungan tambahan agar peserta didik terus 

termotivasi dalam proses belajar. 

 

 

2.2  Model Pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E 

2.2.1   Pengertian Model Pembelajaran Siklus Belajar (Learning 

Cycle) 5E 

Model pembelajaran meliputi semua elemen penyajian materi 

pengajaran yang mecakup berbagai aspek sebelum, selama, dan 

setelah proses pembelajaran yang dijalankan oleh pendidik. Penting 

menerapkan sebuah model pembelajaran, karena model 

pembelajaran akan memberikan arah, pedoman, dan struktur dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran yaitu sebuah metode yang 

memberikan suatu pendekatan pembelajaran tertentu mencakup 

tujuan, sintak, lingkungan dan sistem pengelolaan dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 

pertama kali dikembangkan oleh Robert Karplus dari Universitas 

California, Barkley tahun 1970-an. Karplus mengidentifikasi 

adanya tiga fase yang digunakan dalam model pembelajaran ini 

yaitu preliminary exploration, invention, dan discovery. Semakin 

lama, tahapan model pembelajaran learning cycle semakin 

berkembang dan semakin dikhususkan oleh para ahli.  

 

Model pembelajaran siklus belajar Learning Cycle kemudian 

dikembangkan menjadi lima tahap oleh Antony W. Lorsbach dari 

Illinois state university. Tahapannya yaitu tahap engange 

(mengajak), explore (menyelidiki), explain (menjelaskan), extend 

(memperluas), dan evaluate (menilai). Pada dasarnya model ini 

dapat meningkatkan pelaksanaan pendekatan keterampilan proses 

yang berujung pada meningkatnya keterampilan kognitif peserta 
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didik yaitu prestasi belajar. Dengan menggunakan model 

pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle)5E dalam 

pembelajaran IPAS peserta didik akan dituntun untuk bisa 

mengkontruksi pengetahuannya. Model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5E patut dikedepankan, karena sesuai dengan 

teori belajar Piaget yaitu teori belajar yang berbasis 

konstruktivisme. Piaget menyatakan bahwa belajar merupakan 

pengembangan aspek kognitif yang meliputi: struktur, isi, dan 

fungsi.  

 

Sementara menurut Ngalimun (2019) mengungkapkan “Learning 

Cycle” merupakan rangkaian tahapan (fase) yang diatur sebaik 

mungkin sehingga pembelajar mampu menguasai kompetensi-

kompetensi patut diraih dalam pembelajaran dengan jalan berperan 

aktif, dimana model pembelajaran learning cycle memiliki 5 

tahapan (fase). Tahapan tersebut yaitu engagement (keterikatan), 

exploration (eksplorasi), explanation (penjelasan), elaboration 

(elaborasi), dan Evaluation (evaluasi). Penerapan model 

pembelajaran siklus belajar (learning cycle) 5E menurut Wati et al 

(2021) dijelaskan bahwa pembelajaran siklus belajar (learning 

cycle) 5E dilakukan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E terhadap 

perolehan kemampuan berpikir kritis, karena kemampuan berpikir 

kritis peserta didik cenderung masih rendah. Setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran siklus 

belajar (Learning Cycle) 5E diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta 

didik dapat lebih memahami pembelajaran dengan model 

pembelajaran siklus belajar (learning cycle) 5E. 

 

Ciri khas model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E 

ini adalah setiap peserta didik secara individual belajar materi 

pembelajaran yang sudah dipersiapkan pendidik, kemudian hasil 
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belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk 

didiskusikan bersama dengan anggota kelompoknya masing-

masing, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas 

keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersarna dalam 

proses pembelajaran dikelas. Adapun karakteristik dari model 

pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E adalah setiap fase 

siklus belajar benar-benar mencerminkan pengalaman belajar yang 

dilakukan peserta didik dalam mengkonstruksi dan 

mengembangkan pemahaman konsep mereka. Selain itu, model 

pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E telah memberikan 

suatu format yang adaptable  bagi beragam konteks pengajaran 

mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah hingga perguruan 

tinggi, serta menekankan pada pemberian pengalaman nyata bagi 

peserta didik agar memperoleh pemahaman, pengembangan serta 

transfer konsep-konsep sains dan sosial. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, model pembelajaran siklus 

belajar (Learning Cycle) 5E merupakan suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada pembelajar (student centered). Learning Cycle 

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi 

sedemikian rupa sehingga pebelajar dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 

berperan aktif. 

 

2.2.2 Sistem Sosial Model Pembelajaran (Learning Cycle) 5E 

Sistem sosial merupakan aturan atau norma yang mengatur interaksi 

antara peserta didik dan pendidik. Bentuk interaksi dalam kegiatan 

pembelajaran perlu diatur karena setiap pembelajaran tidak akan 

pernah lepas dai interaksi antara manusia yang ada di dalam kelas. 

Menurut Fajaroh (2018) mengemukakan: “sistem sosial yang berlaku 

dan berlangsung dalam model pembelajaran learning cycle bersifat 

demokratis”. Setiap peserta  didik diberikan kebebasan untuk 

mengemukakan pendapatnya berupa jawaban dan pertanyaan, 
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sehingga tercipta pembelajaran yang aktif dan efisien. Peserta didik 

dituntut bekerjasama dengan teman agar terjalin interaksi antar peserta 

didik, mereka juga diharapkan untuk bekerja sama dengan pendidik. 

Pendidik berfungsi sebagai penasehat, konsultan dan pemberi kritik 

terhadap kinerja peserta didik. Di dalam penerapan model 

pembelajaran ini, pendidik melakukan pengendalian terhadap aktivitas 

pelajar pada setiap kelompok, antara lain dengan memberikan 

penjelasan tentang materi atau bacaan yang terkait dengan tugas-tugas 

kelompok. 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, sistem 

sosial yang berlaku dalam model pembelajaran siklus belajar (learning 

cycle) 5e bersifat demokratis, artinya peserta didik diberikan 

kebebasan untuk mengemukakan pendapatnya dan pertanyaan-

pertanyaannya secara langsung sehingga dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif dalam suatu kelas. 

 

2.2.3 Sintaks Model Pembelajaran (Learning Cycle) 5E 

Model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E 

menerapkan Langkah-langkah yang berurutan pada 

implementasinya. Model pembelajaran siklus belajar  (Learning 

Cycle) 5E melibatkan serangkaian langkah-langkah yang dirancang 

untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang efektif dan 

mendalam. Menurut  Wati et al, (2021),  langkah-langkah model 

pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E mencakup sebagai 

berikut. 

1. Engagement (Mengaitkan). Fase engagement dilakukan pendidik 

berusaha membangkitkan motivasi dan rasa ingin tahu peserta 

didik terhadap topik yang akan diajarkan. Pendidik dapat 

mengajukan pertanyaan mengenai permasalahan yang berkaitan 

dengan materi. Selanjutnya, peserta didik diajak membuat 

prediksi terhadap fenomena yang akan dipelajari. 

2. Exploration (Menjelajahi). Dilakukan dengan membangun 

pengalaman pendidik dan peserta didik . Peserta didik diberi 

kesempatan bekerja sama dalam kelompok kecil tanpa instruksi 

langsung dari pendidik untuk menguji prediksi, membuat, dan 

mencatat pengamatan dan gagasan melalui kegiatan seperti 



19 
 

 
 

praktikum dan tinjauan pustaka.  

3. Explaination (Mengemukakan). Pada fase explanation atau 

penjelasan, pendidik mendorong peserta didik untuk menjelaskan 

konsep dengan kata-katanya sendiri. Pada tahap ini peserta didik 

menemukan istilah-istilah dari konsep yang dipelajari.  

4. Elaboration (Meluaskan). Fase perluasan dilakukan dengan 

melibatkan peserta didik dalam situasi dan permasalahan baru 

yang memerlukan pengalihan penjelasan yang identik atau 

serupa. Peserta didik menerapkan konsep dan keterampilan 

dalam situasi baru melalui kegiatan seperti praktikum tingkat 

lanjut dan pemecahan masalah. 

5. Evaluation (Mengevaluasi). Mengevaluasi keefektifan tahap-

tahap sebelumnya dan juga mengevaluasi pengetahuan, 

pemahaman konsep, atau kompetensi peserta didik melalui 

pemecahan masalah dalam konteks baru yang terkadang 

mendorong peserta didik untuk melakukan penyelidikan lebih 

lanjut. 
 

Kelima tahapan-tahapan di atas adalah hal-hal yang harus 

dilakukan dalam menerapkan model pembelajaran siklus belajar 

(learning cycle) 5e. Pendidik dan peseta didik mempunyai peran 

masing-masing dalam setiap kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan model pembelajaran siklus belajar (learning 

cycle) 5e.  

 

Tabel 2. Sintaks Model Pembelajaran Siklus Belajar (Learning  

Cycle) 5E 

Tahapan Siklus 

Belajar 

Aktivitas 

Peserta Didik Pendidik 

Engagement  Mengikuti 

kegiatan 

pembelejaran. 

 Mengembangkan 

minat atau rasa 

ingin tahu 

terhadap topik 

bahasan yang 

akan dipelajari. 

 Memberikan 

respon terhadap 

pertanyaan 

pendidik. 

 Mengkondisikan 

peserta didik. 

 Membangkitkan 

minat peserta didik 

terhadap topik 

bahasan yang akan 

dipelajari. 

 Melakukan tanya 

jawabdalam rangka 

mengeksploitasi 

pengalaman awal, 

ide-ide peserta 

didik untuk 

mengetahui 

kemungkinan 

terjadinya 

ketidaksamaan 

konsep dengan 

peserta didik. 
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Exploration  Membentuk 

kelompok-

kelompok kecil. 

 Memanfaatkan 

panca indera 

mereka untuk 

berinteraksi 

dengan 

lingkungan 

melalui kegiatan 

telaah literature. 

 Bekerjasama 

dalam kelompok-

kelompok kecil, 

menguji hipotesis, 

melakuakn dan 

mencatat hasil 

pengamatan dan 

ide- ide. 

 Mengajak peserta 

didik untuk 

membentuk 

kelompok-kelompok 

kecil yang terdiri 

dari 4-5 peserta 

didik. 

 Memberi kesempatan 

kepada peserta didik 

untuk memanfaatkan 

panca indera mereka 

semaksimal mungkin 

dalam berinteraksi 

dengan lingkungan 

melalui kegiatan telah 

literature. 

 Memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bekerjasama dalam 

kelompok kecil, 

menguji hipotesis, 

melakukan dan 

mencatat 

pengamatan, serta 

ide-ide. 

Explanation  Memberikan 

penjelasan 

terhadap konsep 

yang ditemukan 

dengan 

kalimatnya 

sendiri. 

 Menggunakan 

pengamatan dan 

catatan dalam 

memberi 

penjelasan. 

 Memberikan 

pembuktian 

terhadap konsep 

yang diajukan. 

 Mendorong peserta 

didik untuk 

menjelaskan 

konsep dengan 

kalimat mereka 

sendiri. 

 Meminta bukti 

klarifikasi penjelasan 

peserta didik. 

 Mendengarkan secara 

kritis penjelasan antar 

peserta didik dan 

pendidik. 

Elaboration  Menerapkan 

konsep dan 

keterampilan 

yang telah 

dimiliki terhadap 

situasi lain 

dengan 

mengerjakan soal-

soal. 

 Mengajak peserta 

didik untuk 

menerapkan konsep 

dan keterampilan 

yang telah mereka 

miliki terhadap 

situasi lain, 

misalnya dengan 

mengerjakan soal-

soal pemecahan 



21 
 

 
 

masalah. 

Evaluation  Menjawab 

pertanyaan atau 

mengerjakan soal 

yang diberikan 

pendidik. 

 Mengobservasi 

pengetahuan dan 

kecakapan siswa 

dalam menerapkan 

konsep dan 

perubahan berpikir 

kritis. Dapat 

dilakukan dengan 

memberikan 

pertanyaan atau 

soal, seperti soal 

pretest dan posttest. 

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa melalui 

model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5e ini, peserta 

didik diharapkan tidak hanya mendengarkan keterangan pendidik 

tetapi ikut serta berperan aktif untuk menggali dan memperbanyak 

pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang dipelajari, 

peserta didik juga melakukan kegiatan terstruktur berupa lembar 

kegiatan percobaan untuk menyelidiki dan merumuskan sendiri 

konsep yang ditemukan. Kegiatan awal yang dilakukan yaitu 

memahami rumusan masalah yang telah diberikan oleh pendidik, 

kemudian dari rumusan masalah tersebut membuat hipotesis yang 

relevan, selanjutnya melakukan pengamatan dan percobaan, 

menganalisis data, menyelesaikan soal dengan penjelasan lebih 

lanjut, menalar dan mengintegrasikan, serta yang terakhir adalah 

berdiskusi dan mengkomunikasikan hasil. Dengan mengikuti 

langkah-langkah model pembelajaran siklus belajar (Learning 

Cycle) 5e  tersebut diharapkan dapat membantu memperdalam 

pemahaman peserta didik dan menerapkan  konsep dalam konteks 

yang relevan. 

 

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran (Learning 

Cycle) 5E 

Model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5e memiliki 

beberapa kelebihan dalam proses pembelajaran. Menurut Komang 
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et al, (2021) kelebihan model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5E sebagai berikut. 

1. Meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik 

2. Memperdalam pemahaman konsep 

3. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

4. Meningkatkan penerapan konsep dalam konteks nyata 

5. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.  

 

Adapun kelebihan lain dari model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5e sebagai berikut. 

1. Dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik 

karena model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E 

melibatkan aktivitas belajar aktif peserta didik. 

2. Membantu mengembangkan dan memperkuat sikap ilmiah 

peserta didik. 

3. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak membosankan. 

4. Mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan memecahkan masalah, dan penerapan konsep 

secara praktis.  

 

Setiap model pembelajaran memiliki kekurangan. Adapun kekurangan 

dari model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E, antara 

lain sebagai berikut. 

1. Apabila pendidik tidak menguasai materi dan langkah-langkah 

pembelajaran dengan baik maka efektivitas pembelajarannya justru 

akan rendah. 

2. Pendidik diharapkan merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran dengan sungguh-sungguh dan kreatif. 

3. Dalam memimpin kelas diperlukan perencanaan dan 

pengorganisasian agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara efektif dan efisien. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran siklus belajar (learning cycle) 5e memiliki kelebihan 

mampu meningkatkan pemahaman, meningkatkan keaktifan peserta 
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didik saat proses belajar serta menjadikan proses belajar lebih 

bermakna dan tidak membosankan sehingga mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. Sedangkan, kekurangan dari model 

pembelajaran siklus belajar (learning cycle) 5e dapat disimpulkan 

bahwa jika pendidik tidak menguasai materi dan  langkah-langkah  

model pembelajaran model pembelajaran siklus belajar (learning 

cycle) 5e dengan baik maka efektivitas pembelajarannya justru akan  

rendah.  

 

 

2.3 Media Powtoon 

2.3.1 Pengertian Media Powtoon 

Media merupakan  sarana untuk meningkatkan kegiatan proses 

belajar mengajar. Karena keberagaman media yang ada, maka 

setiap media mempunyai karakteristik yang berbeda-beda (Fanny 

dkk, 2019).  Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu 

proses belajar mengajar sehingga makna pesan menjadi lebih jelas 

dan tercapainya tujuan pendidikan atau pembelajaran dengan 

efektif dan efisien (Nurrita, 2018). Media yang dipilih hendaknya 

selaras dan mendukung tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Persoalan tujuan pembelajaran inilah yang menjadi faktor utama 

yang perlu diperhatikan dalam memilih media (Prastyo dkk, 2018).  

 

Media pembelajaran powtoon merupakan salah satu alternatif  

perkembangan teknologi yang dapat digunakan sebagai lingkungan 

belajar yang interaktif dengan menghadirkan kombinasi beberapa 

media seperti materi audio dan visual sehingga menjadikan materi 

yang  sulit menjadi lebih menyenangkan (Ariyanto dkk, 2018). 

“Powtoon adalah aplikasi web berbasis IT yang dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran yang di dalamnya terdapat fitur-fitur 

menarik seperti fitur untuk membuat presentasi atau video animasi 

yang dapat digunakan dengan mudah dan menarik” (Ernalida, 

2018). Media animasi ini juga dirancang agar mampu 
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merepresentasikan sesuatu yang abstrak menjadi sesuatu yang 

konkret, dan dapat bekerja dengan baik dengan material nyata. 

Powtoon memiliki fitur animasi yang menarik, diantaranya animasi 

tulisan tangan, animasi kartun, dan efek transisi yang lebih hidup 

serta pengaturan timeline yang lebih muda. Media powtoon dapat 

memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbal. 

Program berbasis powtoon mempunyai karakter yang membantu 

peserta didik dalam memahami  materi. Dalam aplikasi ini peserta 

didik dapat menerima informasi secara visual dan audio yang dapat 

digabungkan menjadi sebuah video animasi yang menarik. Desain 

powtoon menampilkan grafik latar belakang yang jelas dan penuh 

warna, gambar animasi, dan bahkan musik yang dapat ditambahkan 

ke video untuk membuat pembelajaran menjadi  menarik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa powtoon merupakan suatu media pembelajaran web berbasis 

IT yang dapat digunakan untuk membuat presentasi atau video 

pembelajaran dengan fitur yang sangat menarik danmudah 

digunakan, terutama untuk menjelaskan materi di Sekolah Dasar. 
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2.3.2 Fitur-Fitur Powtoon 

Berikut ini fitur-fitur yang ada pada powtoon dan fungsinya : 

1. Scenes/ Adegan 

 

Scenes berfungsi untuk memilih tema 

yang akan digunakan dalam membuat 

sebuah video. 

 

 

 

 

2. Background/ Latar Belakang 

 

 

Background berfungsi untuk memilih 

gambar background atau  latar 

belakang pada video. 

 

 

 

3. Text/Teks 

 

Text berfungsi untuk mengisi teks 

pada video.  
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4. Characters/Karakter 

 

Characters berfungsi untuk memilih 

karakter animasi yang akan digunakan 

dalam sebuah video pembelajaran. 

 

 

 

5. Props/Atribut 

 

Props berfungsi untuk memilih stiker 

atau property animasi yang akan 

digunakan oleh pengguna untuk 

membuat sebuah video. 

 

 

6. Shapes/Bentuk 

 

Shapes berfungsi untuk memilih 

bentuk animasi yang akan digunakan 

dalam sebuah video. 

 

 

 

 

7. Images/Gambar-gambar 

 

Images berfungsi untuk memilih 

gambar atau foto yang akan digunakan 

dalam sebuah video. 
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8. Videos/Video 

 

Videos berfungsi untuk memilih video 

yang akan ditambahkan. 

 

 

 

 

 

9. Sound/Audio 

 

Sound berfungsi untuk memilih dan 

memasukan suara atau musik yang 

akan ditambahkan. 

 

 

 

 

10. Add Slide 

 

Add slide berfungsi untuk 

menambahkan slide baru dalam 

sebuah video. 

 

11. Font & Font Size 

 

Berfungsi untuk mengubah jenis font 

atau tulisan dan ukurannya dalam 

sebuah video. 
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12. Font Option 

 

Berfungsi untuk  mengubah warna 

dan animasi pada font atau tulisan 

dalam video. 

 

 

 

13. Animation Option 

 

Animation option berfungsi untuk  

mengubah model, gerak, dan efek pada 

animasi video. 

 

 

 

 

14. Image Option 

 

Image option berfungsi untuk 

mengubah gambar, memotong, dan 

memberi efek pada gambar atau 

foto dalam video. 

 

 

 

 

2.3.3 Langkah-Langkah Penggunaan Powtoon 

Adapun langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi powtoon, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Masuk  ke Google, kemudian ketik Powtoon dikolom search, 

lalu pilih yang www.Powtoon.com. 

 

http://www.powtoon.com/
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2. Setelah muncul halaman awal powtoon seperti gambar di 

bawah ini. 

 

Dengan mengklik sign up atau mendaftar apabila belum 

mempunyai akun, sedangkan yang sudah mempunyai akun 

dapat mengklik login. 

 

3. Setelah berhasil masuk ke aplikasi powtoon, pengguna dapat 

memilih template yang free dan yang cocok dengan video 

animasi yang akan dibuat. 

 

4. Berikut ini tampilan template aplikasi pembuatan media 

pembelajaran atau pembuatan media presentasi, dimana 

pengguna dapat mengedit video sampai finish. 
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a. Sisi kanan dari gambar tersebut tersedia fitur-fitur 

yang menarik seperti character text effect, animation, 

props, dan background. 

b. Kemudian untuk mengedit kalimat yang ada dengan 

kalimat kalian sendiri, kalian dapat klik kalimat 

tersebut. Jika hendak menambahkan efek tulisan, 

kalian dapat memilih opsi “Text Effect”, misalnya 

memilih efek “Hand Writing”, maka kalian dapat 

mengklik icon tangan, lalu klik dua kali pada kotak 

teks untuk mengisi teks yang akan dibuat. 

c. Time line (panah merah) berguna untuk mengatur 

kapan suatu objek muncul dan kapan objek tersebut 

berhenti atau menghilang. Caranya: klik objek (yang 

berwarna kuning), lalu arahkan cursor pada time line 

(warna hijau). Geser-geser yang dalam kotak hijau 

tersebut ke waktu yang tepat. 

5. Preview video dan edit jika ada yang kurang sesuai. 

6. Simpan video atau save, lalu publish atau upload ke youtube. 

 

2.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Media Powtoon 

Pembuatan media audio-visual powtoon memiliki beberapa kelebihan, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Kemudahan dalam penggunaannya, dapat diakses melalui 

website www.powtoon.com tanpa perlu mengunduh aplikasi. 

2. Tersedia berbagai pilihan template latar belakang sehingga 

pengguna hanya perlu menambahkan gambar, teks, audio, dan 

http://www.powtoon.com/
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video ke dalam lembar kerja untuk membuat materi ajar. 

3. Tersedia animasi, font, dan efek transisi. 

4. Menampilkan tampilan yang atraktif, dinamis, dan interaktif. 

5. File dapat disimpan dalam format MPEG, MP4, atau AVI, atau 

langsung dishare di YouTube. 

6. Berupa video pembelajaran yang menggabungkan gambar dan 

suara. 

 

Kekurangan powtoon antara lain sebagai berikut. 

1. Bergantung pada koneksi internet karena merupakan perangkat 

lunak online.  

2. Memiliki durasi yang terbatas. 

3. Koneksi internet yang stabil diperlukan untuk menyimpan, karena 

hasilnya berupa video dengan ukuran file yang besar. 

4. Pengguna powtoon yang menggunakan versi tidak berlangganan 

hanya diperbolehkan untuk mengekspor file. 

5. Untuk menyimpan, diperlukan koneksi internet yang stabil karena 

hasilnya berupa video dengan ukuran file besar. 

6. Bagi pengguna powtoon gratis hanya bisa mengekspor file ke 

YouTube, jika ingin menyimpannya harus mengunduh file melalui 

YouTube. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, ada beberapa 

kelebihan dan kekurangan media powtoon yaitu interaktif, 

penggunaanya praktis, tampilan menarik, memotivasi peserta didik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. Adapun kekurangannya yaitu 

ketergantungan terhadap teknologi, tidak bisa digunakan jika tidak 

terdapat jaringan internet, dan  keterbatasan fitur-fitur dalam powtoon. 

 

 

2.4 Kemampuan Berpikir Kritis 

2.4.1    Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kata kritis berasal dari bahasa Yunani yaitu kritikos dan kriterion. 

Kritikos artinya „pertimbangan‟ sedagkan kriterion mengandung 
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makna „ukuran baku‟ atau „standar‟. Secara etimologis berpikir kritis 

berarti pertimbangan yang didasarkan pada suatu ukuran baku atau 

standar. Sedangkan secara terminologi, berpikir kritis adalah suatu 

aktivitas mental yang dilakukan seseorang agar dapat memberikan 

pertimbangan dengan ukuran atau standar tertentu. Critical thinking 

(berpikir kritis) adalah proses mengerahkan segala pengetahuan dan 

keterampilan yang telah dimiliki untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi, mengamnbil keputusan, menganalisis asumsi, serta 

melaksanakan penelitian berdasarkan data yang dikumpulkan 

sehingga menghasilkan kesimpulan.  

  

Menurut Karli dalam Tanjung (2019), salah satu keterampilan berpikir 

adalah keterampilan berpikir kritis yang dapat dilatihkan untuk 

memecahkan suatu masalah artinya adalah bukan kita yang 

mengajarkan cara berpikir kepada peserta didik hal ini karena berpikir 

sudah merupakan sifat dasar manusia namun yang dilatihkan adalah 

peserta didik diajak untuk berpikir dan guru hanya memberikan 

kesempatan yang lebih kepada peserta didik untuk berpikir melalui 

kegiatan yang direncanakan . Kemampuan berpikir kritis merupakan 

salah satu kompetensi dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi  

(Ariyana et. al , 2018). Level kognitif keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada taksonomi bloom meliputi C4 menganalisis, C5 

mengevaluasi, dan C6 Mengkreasi  (Ariyana et al. , 2018). 

 

Menurut Scriven dan Paul (1987)  berpikir kritis adalah proses disiplin 

intelektual yang secara aktif dan terampil membuat konsep, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi 

yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan, melalui pengamatan, 

pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi, sebagai arahan 

untuk kepercayaan dan tindakan. Keterampilan berpikir kritis 

merupakan aspek penting dan topik yang vital dalam pedidikan 

modern sehingga para guru tertarik untuk mengembangkan berpikir 

kritis kepada peserta didik (Permana, 2018). Menurut Wati (2016), 
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berpendapat bahwa proses berpikir kritis merupakan proses kognitif, 

dalam pembelajaran dimulai dengan mengidentifikasikan permasalah, 

menganalisnya dan kemudian mengevaluasi pembelajaran tersebut. 

Stuart and Sundeen berpendapat bawa salah satu keterampilan yang 

harus dimiliki peserta didik dalam belajar adalah aspek kognitif, 

setelah itu aspek afektif dan psikomotorik. Kognitif adalah 

kemampuan berpikir dan memberikan rasional, termasuk proses 

mengingat, menilai, orientasi, persepsi dan memperhatikan. 

Aristoteles merupakan orang pertama yang mengusulkan pengertian 

berpikir rasional “right thingking”. Menurutnya, bahwa right 

thingking berarti berpikir berdasarkan urutan alasan.  

 

Menurut Ennis (2012),  berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

mengorganisasi,menganalisis dan mengevaluasi argumen, 

memecahkan masalah, membuat keputusan dan mempelajarikonsep 

baru, dan merupakan cara berpikir reflektif yang masuk akal atau 

berdasarkan nalar yang difokuskan untuk menentukan apa yang 

akan dikerjakan dan diyakini. Menumbuhkan dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan agar peserta didik di 

Sekolah Dasar dapat memecahan masalah yang mereka hadapi di 

kehidupan sehari-hari. Proses berpikir kritis dan obyektif juga 

dikenal dengan istilah berpikir rasional, salah satu komponen 

berpikir kritis yang perlu dikembangkan adalah keterampilan 

intelektual. Keterampilam intelektual merupakan seperangkat 

keterampilan yang mengatur proses yang terjadi dalam benak 

seseorang. Berbagai jenis keterampilan dapat dimasukan sebagai 

keterampilan intelektual yang menjadi kompetensi yang akan 

dicapai pada program pengajaran. Keterampilan tersebut perlu 

diidentifikasi untuk dimasukan baik sebagai kompetensi yang ingin 

dicapai maupun menjadi pertimbangan dalam menentukan proses 

pengajaran. 
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Ada enam unsur dasar dalam berpikir kritis menurut Ennis yang 

dikenal dengan singkatan FRISCO (Focus, Reason, Situation, 

Clarity, Overview). Adapun penjelasan dari FRISCO adalah sebagai 

berikut. 

1. Focus (fokus), artinya memusatkan perhatian terhadap keputusan 

yang diambil. 
2. Reason (alasan), memberikan alasan rasional terhadap keputusan 

yang diambil. 
3.  Inference (simpulan), membuat kesimpulan yang berdasarkan 

bukti yang menyakinkan dengan cara mengidentifikasi berbagai 

argument atau tanggapan dan mencari alternatif pemecahan, serta 

tetap mempertimbangkan situasi dan bukti yang ada. 
4. Situation (situasi), memahami kunci dan permasalahan yang 

menyebabkan suatu keadaan atau situasi. 
5. Clarity (kejelasan), memberikan penjelasan tentang makna dari 

istilah-istilah yang digunakan. 
6. Overview (memeriksa kembali), melakukan pemeriksaan ulang 

secara menyeluruh untuk mengetahui ketepatan keputusan yang 

sudah diambil. 
 

Kurangnya pemahaman pengajar tentang berpikir kritis 

menyebabkan adanya kecenderungan untuk tidak mengajarkan atau 

melakukan penilaian keterampilan berpikir pada peserta didik 

(Kember dalam Tanjung, 2021). Seringkali pengajaran berpikir kritis 

diartikan sebagai problem solving, meskipun kemampuan 

memecahkan masalah merupakan sebagian dari kemampuan berpikir 

kritis. Berpikir kritis diartikan berpikir sesuai dengan sistem logika 

atau berpikir sesuai dengan akal sehat. Walaupun keterampilan 

berpikir kritis setiap orang berbeda, akan tetapi ada indikator-

indikator yang dapat dikenali untuk menentukan apakah seseorang 

telah memiliki keterampilan berpikir kritis. Tujuan berpikir kritis 

yaitu untuk menguji suatu pendapat atau ide melalui pemahaman 

yang mendalam (Trimahesri dan Hardini, 2019). Peserta didik harus 

menitikberatkan pada usaha berpikir untuk aktif menganalisis dan 

memecahkan berbagai masalah yang ada disekitar peserta didik yang 

termasuk dalam proses belajar peserta didik.  

 

Berdasarkan  penjelasan yang dikemukakan oleh beberapa ahli di 

atas, peneliti menyimpulkan bahwa berpikir kritis merupakan 
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kualitas berpikir yang di miliki seseorang dari sebuah pengalaman 

dan keyakinan secara mendalam, dan disimpulkan dengan didasari 

bukti secara rasional dalam sebuah pemecahan masalah. Secara garis 

besarnya berpikir kritis sangat diperlukan dalam segala hal 

khususnya untuk mencari membuat keputusan, menarik asusmsi, 

memecahkan masalah, menganalisis argumen lalu menyimpulkannya 

dan menemukan sebuah fakta yang ditemukan ditengah kejadian dan 

informasi di sekitarnya.   

 

2.3.5 Kelebihan dan Kekurangan Media Powtoon 

Pembuatan media audio-visual Powtoon memiliki beberapa kelebihan, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Kemudahan dalam penggunaannya, dapat diakses melalui 

website www.powtoon.com tanpa perlu mengunduh aplikasi. 

2. Tersedia berbagai pilihan template latar belakang sehingga 

pengguna hanya perlu menambahkan gambar, teks, audio, dan 

video ke dalam lembar kerja untuk membuat materi ajar. 

3. Tersedia animasi, font, dan efek transisi. 

4. Menampilkan tampilan yang atraktif, dinamis, dan interaktif. 

5. File dapat disimpan dalam format MPEG, MP4, atau AVI, atau 

langsung dishare di YouTube. 

6. Berupa video pembelajaran yang menggabungkan gambar dan 

suara. 

 

Media powtoon juga memiliki kekurangan. Adapun kekurangan 

powtoon yaitu sebagai berikut. 

1. Bergantung pada koneksi internet karena merupakan perangkat 

lunak online.  

2. Memiliki durasi yang terbatas. 

3. Koneksi internet yang stabil diperlukan untuk menyimpan, karena 

hasilnya berupa video dengan ukuran file yang besar. 

4. Pengguna powtoon yang menggunakan versi tidak berlangganan 

hanya diperbolehkan untuk mengekspor file. 

http://www.powtoon.com/
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5. Untuk menyimpan, diperlukan koneksi internet yang stabil karena 

hasilnya berupa video dengan ukuran file besar. 

6. Bagi pengguna powtoon gratis hanya bisa mengekspor file ke 

YouTube, jika ingin menyimpannya harus mengunduh file melalui 

YouTube. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, ada beberapa 

kelebihan dan kekurangan media powtoon yaitu interaktif, 

penggunaanya praktis, tampilan menarik, memotivasi dan 

kekurangannya yaitu ketergantungan terhadap teknologi, keterbatasan 

fitur-fitur dalam powtoon. 

 

2.4.2 Ciri-Ciri Kemampuan Berpikir Kritis 

Ciri-ciri kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Alec 

Fisher adalah sebagai berikut. 

1. Mengenal masalah. 
2. Menemukan cara-cara yang dapat digunakan untuk menangani 

masalah tersebut. 
3. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan. 
4. Mengenal asumsi dan nilai yang tidak dinyatakan. 
5. Memahami dan memakai bahasa yang tepat, jelas, dan khas. 
6. Menilai fakta dan mengevalusi pertanyaan-pertanyaan. 
7. Mengenal adanya hubungan yang masuk akal antara masalah. 
8. Menarik kesimpulan dan kesamaan yang diperhatikan. 

 

2.4.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berpikir kritis 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik adalah sebagai berikut. 

1. Faktor pertama yang mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis adalah kondisi fisik.  

2. Faktor kedua yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

adalah motivasi.  

3. Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik adalah rasa takut atau 

kecemasan. Ketakutan merupakan keadaan emosi seseorang 

terhadap  kemungkinan merugikan dirinya sendiri atau 

orang lain. 
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4. Faktor keempat yang dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis adalah perkembangan intelektual.  

5. Faktor kelima yang dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis adalah interaksi pendidik dengan peserta 

didik. Suasana pembelajaran yang kondusif  meningkatkan 

semangat peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

membantu mereka fokus dalam pemecahan masalah. 

 

2.4.4 Indikator Berpikir Kritis 

Seseorang dikatakan berpikir kritis dapat dilihat dari beberapa 

indikator. Facione mengidentifikasi enam indikator yang dapat 

dicapai, sebagai berikut. 

1. Interpretasi (Interpretation) merupakan memahami dan 

menekspresikan arti atau makna dari berbagai pengalaman, situasi, 

data, peristiwa, penilaian, konvensi, keyakinan, aturan, prosedur 

atau kriteria yang luas. 

2. Analisis (Analysis) merupakan mengidentifikasi hubungan 

inferensial antara pernyataan, pertanyaan, konsep, dekripsi, data 

atau bentuk-bentuk lain dari representasi yang dimasksud untuk 

mengekspresikan. 

3. Inferensi (Inference)  merupakan melibatkan identifikasi dan 

menetapkan elemen-elemen yang dibutuhkan untuk menarik 

kesimpulan yang logis, merumuskan dugaan dan hipotesis; 

mempertimbangkan informasi yang relevan dan memetic 

konsekuensi. 

4. Evaluasi (Evaluation)  merupakan proses menilai kredibilitas suatu 

pernyataan atau representasi lain yang memberi penjelasan atau 

deskripsi dari persepsi, pengalaman, situasi, pertimbangan, 

keyakinan atau pendapat seseorang dan untuk menilai kekuatan 

logika. 

5. Penjelasan (Eksplanation)  merupakan menyatakan hasil penalara. 

6. Pengaturan diri (Self-Regulation)  merupakan sadar membantu 

kegiatan kognitif diri sendiri dan untuk memeriksa kembali 

jawaban yang dituliskan.  

 

Selaras dengan pendapat sebelumnya, Ennis (2018) berpendapat 

bahwa  keterampilan berpikir kritis memiliki 12 indikator yang 

dikelompokkan dalam lima aspek keterampilan berpikir kritis, yaitu:  

1. Memberikan penjelasan sederhana (Elementary clarification)  

indikator yang diukur yaitu memfokuskan pertanyaan, dengan sub 

indikator mengidentifikasi pertanyaan secara benar dan merumuskan 

pertanyaan yang bisa dijawab secara eksperimen; dan menganalisis 

argumen. 
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2. Membangun keterampilan dasar (Basic support) indikator yang 

diukur yaitu mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. 

3. Kesimpulan(Inferring) indikator yang diukur yaitu membuat deduksi 

dan mempertimbangkan hasil deduksi. 

4. Membuat penjelasan lebih lanjut (Advance Clarification) indikator 

yang diukur yaitu mendefinisikan istilah, dengan sub indikator 

menyatakan pendapat dengan meyakinkan. 

5. Strategi dan taktik (Strategies and Tactics) indikator yang diukur 

yaitu memutuskan suatu tindakan melalui identifikasi informasi 

secara teknik dan memberikan alternatif lain untuk melakukan 

percobaan. 
 

Berdasarkan beberapa indikator kemampuan berpikir kritis menurut 

para ahli di atas, pada penelitian ini penulis mengadopsi indikator 

dari Ennis yaitu meliputi: (1) Elementary Clarification (Memberikan 

penjelasan sederhana), (2) Basic Support (Membangun keterampilan 

dasar), (3) Inferring (Menyimpulkan), (4) Advance Clarification 

(Memberikan strategi dan taktik). 

 

 

2.5  Mata Pelajaran IPAS 

2.5.1   Pengertian Mata Pelajaran IPAS 

IPAS merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang 

memadukan materi IPA dan IPS menjadi satu tema dalam 

pembelajaran (Nuryani dkk., 2023). Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, 

dan mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya (Azzahra et 

al., 2023; Nurhayati & Fairuz, 2023; Rohman et al.,2023). IPAS 

membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap 

fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat 

memicu peserta didik untuk memahami bagaimana alam semesta 

bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. 

Prinsip-prinsip dasar metodologi ilmiah dalam pembelajaran IPAS 

akan melatih sikap ilmiah (keingintahuan yang tinggi, kemampuan 

berpikir kritis, analitis dan kemampuan mengambil kesimpulan yang 

tepat) yang melahirkan kebijaksanaan dalam diri peserta didik. IPAS 
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diharapkan dapat mengembangkan sikap ilmiah peserta didik, antara 

lain rasa ingin tahu yang tinggi, analitis, berpikir kritis, objektif, 

sistematis, terbuka, jujur, bertanggung jawab, tidak mudah putus asa, 

tekun, solutif, dan mampu mengambil kesimpulan yang tepat 

(Novera, 2021).  

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa IPAS merupakan mata 

pelajaran yang ada pada struktur kurikulum merdeka. Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah  pembelajaran 

gabungan antara ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk 

hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai 

makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.   

 

2.5.2 Tujuan Pembelajaran IPAS.  

Tujuan  mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

adalah peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai 

dengan profil Pelajar Pancasila dan dapat : 

1. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam 

IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Meningkatkan minat dan rasa ingin tahu. 

3. Ikut serta secara aktif melakukan konservasi, menjaga, dan 

melestarikan lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan 

lingkungan hidup dengan penuh kehati-hatian.  

4. Mengembangkan pertanyaan yang akan membantu untuk 

mengidentifikasi, merumuskan, dan menyelesaikan masalah 

melalui penerapan praktis prinsip-prinsip dunia nyata. 

5. Mengerti siapa dirinya, apa lingkungan sosialnya, dan bagaimana 

masyarakat dan kehidupan manusia berkembang seiring 

berjalannya waktu. 

6. Memahami kebutuhan peserta didik untuk menjadi anggota suatu 

komunitas dan kelompok nasional, serta memahami pentingnya 

menjadi anggota komunitas nasional dan global. 
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Berdasarkan penjelasan di atas,  tujuan pembelajaran IPAS 

merupakan salah satu pengembangan kurikulum yang 

menggabungkan materi IPA dan IPS ke dalam satu mata pelajaran. 

Secara alamiah, IPAS juga erat kaitannya dengan kondisi 

masyarakat atau lingkungan hidup, sehingga dimungkinkan untuk 

mengajarkannya secara terpadu. Pembelajaran IPAS tentunya akan 

bermanfaat dalam upaya pemerintah  meningkatkan literasi dan 

numerasi peserta didik di Indonesia. 

 
 

2.6 Penelitian Relevan 

Penulis mengacu pada beberapa sumber dari hasil penelitian yang pernah 

dilaksanakan dan diambil sebagai rujukan sehingga dapat dijadikan bahan 

kajian penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang relevan antara lain: 

1. Harmaida, M., & Winarni, E. W. (2023). “Pengaruh Model Siklus 

Belajar 5E Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Kelas 

V Negeri Kota Bengkulu”.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model Learning Cycle 5E 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V di SDN Kota 

Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan 

metode eksperimen, dengan desain The Matching Only Pretest-

Posttest Control Group Design. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas V SDN 51 Kota Bengkulu (kelas kontrol) dan siswa 

kelas V SDN 60 Kota Bengkulu (kelas eksperimen) dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil perhitungan uji t-

gain adalah thitung sebesar 4,16 lebih besar dari sama dengan 

ttabel 2,01 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

penggunaan model Learning Cycle 5E terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh penggunaan model siklus belajar Learning Cycle 

5E terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas V IPA di 

SDN kota Bengkulu. 
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2. Dina Liana (2020), “Penerapan Pembelajaran Siklus Belajar 

(Learning Cycle) 5E Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV 

SDN 007 Kotabaru Kecamatan Keritang”. Penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas VI SDN 007 

Kotabaru  Tahun Ajaran 2017/2018 dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 5 E. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 22 November 2017 sampai 02 Januari 2018. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VI SDN 007 Kotabaru yang 

berjumlah 20 orang siswa, terdiri dari 10 orang siswa laki-laki dan 

10 orang siswa perempuan. Pengolahan data menggunakan tes 

hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran 

hasil belajar siswa dengan menggunakan Learning Cycle 5 E. 

Dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Learning Cycle 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN 007 

Kotabaru. 

 

3. Syahla Nada Arvella (2020), “Pengaruh Model Learning Cycle 5e 

Terhadap  Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V Budi Luhur 

Kindergarten & Elementary Materi Ekosistem”. Tujuan penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model  

learning cycle 5E terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas V Budi Luhur Kindergarten & Elementary materi ekosistem, 

Tahun Ajaran 2018/2019. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode quasi eksperimen dengan desain penelitian 

Pretest-Posttest Control Group Design. Hasil penelitian 

berdasarkan hasil post test kemampuan berpikir kritis terdapat 

perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh peningkatan berpikir 

kritis dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 

5E siswa kelas V Budi Luhur Kindergarten & Elementary Pondok 

Aren. 
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4. Ichwanul Cholifatun N (2020). “Pengaruh Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Berbantu Media Scrapbook Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VI MI Al Khoiriyyah 2 

Semarang”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui besarnya 

pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantu media 

scrapbook terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI MI 

Al Khoiriyyah 2 Semarang. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, dengan desain quasi experimental design dengan 

bentuk non-equivalen control group design. Sampel pada 

penelitian ini adalah kelas VIA yang terdiri dari 23 siswa sebagai 

kelas kontrol dan kelas VI B yang terdiri dari 17 siswa sebagai 

kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan analisis pengaruh 2 

variabel diperoleh rbis (0,6859) ≥ rtabel (0,31) untuk taraf 

signifikan 5%, maka H0 ditolak dan Ha diterima, memiliki 

pengaruh sebesar 47,61%. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Learning Cycle 5E berbantu media scrapbook 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dengan 

memberikan kontribusi sebesar 47,61% dan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

 

5. Wulandari, E., Ratnaningsih, A., & Pangestika, R. R. (2022). 

“Pengaruh Model Learning Cycle 5E Berbantu Powerpoint 

Interaktif Terhadap Hasil Belajar IPA”.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model learning cycle 5E berbantuan 

powerpoint interaktif terhadap hasil belajar IPA. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain Quasi 

Eksperimental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes 

setelah penerapan model learning cycle 5E lebih baik dibandingkan 

hasil tes sebelumnya. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model learning cycle 5E berbantuan powerpoint 

interaktif terhadap hasil belajar peserta didik. 
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6. Frischa Ramadhan Putri (2023). “Pengaruh Model Pembelajaran 

Inovatif Tipe Word Square dan Media Grafis Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV SDIT”. 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan 

berpikir kritis pesertadidik kelas IV sekolah dasar. Tujuan 

penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

inovatif tipe word square dan media grafis terhadap hasil 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SDIT 

Muhammadiyah Gunung Terang. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian quasieksperimen dengan desain penelitian non-

equivalent control group design.Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas IV SD yangberjumlah 112 peserta didik 

dan penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah 56 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 

inovatif tipe word square dan media grafis terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas IV SD IT Muhammadiyah 

Gunung Terang. 

 

7. Resmol, K, dan Leasa, M (2022). “Pengaruh Siklus Belajar 5E + 

Powtoon terhadap Motivasi Belajar Siswa : Konsep Metamorfosis 

Hewan”. Selama masa pandemi Covid-19, siswa sekolah dasar 

mengalami banyak kesulitan belajar yang mengakibatkan motivasi 

belajar menurun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran learning cycle 5e+Powtoon terhadap 

motivasi belajar IPA. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pretest-posttest non-equivalent control group. Hasil analisis 

dengan ANCOVA menunjukkan nilai Sig = 0,000 > alpha (0,05), 

sehingga penerapan model 5E+Powtoon berpengaruh terhadap 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, siklus belajar 

5E+Powtoon dapat direkomendasikan untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik sekolah dasar. Penelitian lebih lanjut 

disarankan untuk membandingkan motivasi belajar siswa di 
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Maluku dengan negara maju lainnya dengan menggunakan model 

5E dengan aplikasi pembelajaran online lainnya. 

 

8. Yefsi, D. A. (2023). “Pengaruh Penerapan Pendekatan Science, 

Technology, Enginering, and Matemathics (STEM) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas III SD 

Muhammadiyah Metro Pusat”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan pendekatan STEM terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Metode yang digunakan 

adalah eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain 

penelitian yaitu non equivalent control group design. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan 

jenis teknik purposive sampling. Populasi berjumlah 227 orang dan 

sampel berjumlah 63 orang peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh terhadap penerapan pendekatan 

STEM terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas III 

SD Muhammadiyah Metro Pusat. 

 

 

9. Kusnadi, D., Musyadad, V. F., & Ma'mun, M. (2021). 

“Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Melalui Model 

Pembelajaran Learning Cycle Pada Mata Pelajaran IPA Materi 

Sumber Daya Alam”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui model 

pembelajaran learning cycle pada mata pelajaran IPA. Pelaksanaan  

model pembelajaran Learning Cycle materi Sumber daya alam 

dikatakan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

10. Rachamatika, T., Sumantri, M. S., Purwanto, A., Wicaksono, J. W., 

Arif, A., & Iasha, V. (2021). “Pengaruh Model Pembelajaran Dan 

Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPA 

Siswa Kelas V SDN Di Jakarta Timur”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran dan 

kemandirian belajar terhadap kemampuan berfikir kritis IPA 
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peserta didik kelas V sekolah dasar di Jakarta Timur. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu 

(quasi experimental design) yang merupakan pengembangan dari 

metode eksperimen murni analisis varians (ANAVA) dengan 

desain treatment by level 2x2. Adapun teknik dalam pengumpulan 

data adalah dengan angket, tes, dan dokumen. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan  purposive sampling. Hasil pengujian anava 

diperoleh nilai Fhitung = 5,63 dan nilai kritik  Ftabel= 3,98 dengan 

dk (1,68) pada taraf á = 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa Fh = > 

Ft = sehingga terdapat interaksi antara penggunaan model 

pembelajaran dan kemandirian belajar dalam mempengaruhi hasil 

keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran IPA. 

 

11. Wati, I., Koeshandayanto, S., & Ibrohim, I. (2021). “Pengaruh 

model pembelajaran learning cycle 5E terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan penguasaan konsep”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran learning cycle 5E 

terhadap keterampilan berpikir kritis dan penguasaan konsep. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring menggunakan 

Microsoft 365. Penelitian ini dilakukan pada muatan IPA dengan 

subjek penelitian peserta didik kelas V. Rancangan penelitian 

menggunakan one-group pretest–posttest design. Setelah uji 

prasyarat analisis terpenuhi, data dianalisis menggunakan paired 

sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

model pembelajaran  learning cycle 5E terhadap keterampilan 

berpikir kritis dan penguasaan konsep peserta didik.  

 

12. Saputra, RA (2023). “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran 

Tematik di SDN 2 Batu Meranti”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan dan pengaruh model pembelajaran Learning 

Cycle dan mengetahui perkembangan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam pembelajaran tematik peserta didik kelas V SDN 
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2 Batu Meranti. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 

Research) dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas V 20 orang pada SDN 2 Batu 

Meranti.Penarikan sampel menggunakan Sampling Nonprobability 

adalah sampel jenuh atau sering disebut Total Sampling. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik 

Postest kelas V di SDN 2 Batu Meranti sebesar 77,50 dengan ini 

berada pada kualifikasi baik. Sedangkan hasil uji t untuk 

menunjukkan dua sampel independen yang menghasilkan nilai 0,000 

< 0,05. Maka Ho ditolak. Hal ini yang menunjukkanbahwa model 

pembelajaran Learning Cycle tipe 5E lebih efektif digunakan 

dalammeningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

pembelajaran Tematik kelas V SDN 2 Batu Meranti. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis mengangkat beberapa 

penelitian di atas sebagai kajian pustaka yang sesuai judul penulis yaitu 

pengaruh penggunaan model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E 

berbantu media powtoon terhadap kemampuan berpikir kritis mata pelajaran 

IPAS peserta didik  kelas VI SD Negeri 5 Talang tahun pelajaran 2025/2026. 

Model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E digunakan peneliti 

sebagai acuan atau pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Media 

powtoon digunakan pendidik dan peserta didik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga lebih menyenangkan, lebih 

menarik, tidak membosankan, dan lebih menstimulus peserta didik kelas IV 

SD Negeri 5 Talang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian yang  telah dilakukan oleh para peneliti di atas dengan 

menggunakan model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E  

memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya terletak pada variabel X 

dan pada variabel Y yang digunakan, sedangkan perbedaannya terletak pada 

subjek yang diteliti, waktu, tempat penelitian, dan jenis penelitian. 
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2.7 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan beragam aspek yang sudah diidentifikasi (Sugiyono, 

2022). Adapun masalah yang ditemukan di SD Negeri 5 Talang yaitu belum 

maksimalnya kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPAS peserta didik 

kelas IV. Terdapat beberapa faktor penyebab yang mempengaruhi 

kemampuan pikir kritis peserta didik salah satunya yaitu penggunaan model 

pembelajaran dan media pembelajaran masih kurang inovatif,  peserta didik 

masih cenderung menghafal materi, dan proses pembelajarannya masih 

berpusat kepada pendidik (Teacher Centered) sehingga  peserta didik 

cenderung hanya mendengarkan penjelasan pendidik daripada ikut serta 

aktif mengikuti pembelajaran di dalam kelas sehingga pembelajarannya 

kurang bermakna. Perlu adanya upaya yang dilakukan pendidik dalam 

mengatasi masalah tersebut. Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan pendidik untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan 

penggunaan model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E 

berbantu media powtoon dijadikan sebuah konteks bagi peserta didik untuk 

belajar dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

Peneliti menggunakan model pembelajaran siklus belajar (Learning 

Cycle) 5E dengan berbantu media powtoon. Penerapan model 

pembelajaran siklus belajar ( Learning Cycle) 5E berbantu media 

powtoon diyakini dapat mempermudah pembelajaran IPAS karena model 

pembelajaran ini lebih berpusat kepada peserta didik (Student Centered), 

terdiri dari tahap-tahap kegiatan yang diorganisasaikan sedemikian rupa 

sehingga peserta didik dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang 

harus dicapai dalam pembelajaran serta berperan aktif saat proses 

pembelajaran. Melalui model pembelajaran model pembelajaran siklus 

belajar (Learning Cycle) 5E berbantu media powtoon diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

serta dapat memberikan secara penuh pengalaman belajar peserta didik 

khususnya pada mata pelajaran IPAS. Berdasarkan uraian di atas, maka 

kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.  
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Solusi 

Model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5E berbantu media 

powtoon (X) 

 

Teori 

Ngalimun (Nuryadin, 2019) 

mengungkapkan “Learning Cycle” 

merupakan rangkaian tahapan (fase) 

diatur sebaik mungkin sehingga 

pembelajar mampu menguasai 

kompetensi-kompetensi yang patut 

diraih dalam pembelajaran dengan 

jalan berperan aktif. 

Faktor Penyebab 

 

Pendidik belum menerapkan model 

pembelajaran dan media yang tepat 

dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran kurang 

bermakna dan peserta didik kurang  

aktif dalam pembelajaran. 

Mempengaruhi 

Kemampuan Berpikir Kritis Mata 

Pelajaran IPAS (Y) 

Hasil/Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran siklus belajar (Learning 

Cycle) 5E berbantu media powtoon 

terhadap kemampuan berpikir kritis mata 

pelajaran IPAS peserta didik Sekolah 

Dasar. 

  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Fenomena 

 

Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di indonesia masih 

rendah. Hasil PISA 2022 

kemampuan berpikir kritis 

peserta didik turun 12 poin 

dibandingkan 2018. 

Masalah 

 

Kemampuan berpikir kritis mata 

pelajaran IPAS peserta didik kelas 

IV SD Negeri 5 Talang 
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2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2019). Berdasarkan kajian pustaka penelitian 

ini dan kerangka pikir yang telah dikemukakan diatas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran 

siklus belajar (Learning Cycle) 5E berbantu media powtoon terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar Negeri”. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1  Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksperimen 

dengan bentuk eksperimen quasi experiment (eksperimen semu). Pada 

kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5E dan pada kelompok    kontrol tidak menerima perlakuan 

yang sama dengan kelompok eksperimen.  

 

Desain penelitian ini yaitu eksperimen semu dengan menggunakan desain 

“Non-equivalent Control Group Pretest-Posttest Design” karena bertujuan 

untuk mencari pengaruh penggunaan model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5E berbantu media Powtoon terhadap kemampuan berpikir 

kritis mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Talang. Desain 

bentuk ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pada tahap awal, peneliti akan melakukan pretest untuk 

menilai kemampuan berpikir kritis peserta didik, baik pada kelas eksperimen 

maupun pada kelas kontrol. Kemudian, peneliti akan melakukan proses 

pembelajaran, dimana kelas eksperimen akan mendapatkan perlakuan dengan 

menerapkan model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E berbantu 

media powtoon. Setelah melakukan proses pembelajaran, peneliti akan 

melaksanakan posttest untuk melihat pengaruh diberikannya perlakuan 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik,  baik dikelas eksperimen 

maupun di kelas kontrol. Hasil dari pembelajaran di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol tersebut selanjutnya akan dibandingkan untuk melihat pengaruh 

perlakuan yang telah diberikan. 
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Non-equivalent control group design dapat digambarkan sebagai berikut. 

        

         
 

Gambar 2. Desain Penelitian 

Sumber: Sugiyono (2022). 

Keterangan: 

X   = Perlakuan pengaruh model pembelajaran siklus belajar (Learning  

Cycle) 5e  berbantu media powtoon 

O1 = Nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O2  = Nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen) 

O3  = Nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

O4  = Nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol) 

 

 

3.2  Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 5 Talang yang beralamatkan di 

Jl. W. R. Supratman No. 26, Talang, Kec. Teluk Betung Selatan, Kota 

Bandar lampung, Lampung. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester ganjil kelas IV SD 

Negeri 5 Talang tahun pelajaran 2024/2025 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A dan kelas IV B SD 

Negeri 5 Talang. 

 

 

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1  Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono,           2022). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Talang tahun pelajaran 

2024/2025 yang berjumlah 56 orang peserta didik sebagai berikut. 
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Tabel 3.  Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 5 Talang  

Tahun Pelajaran 2024/2025. 
 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 IV A 14 15 29 

2 IV B 16 11 27 

Jumlah 30 26 56 

Sumber: Data sekolah peserta didik kelas IV SD Negeri 5Talang 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2022). Penelitian ini akan dilaksanakan 

menggunakan teknik non probability sampling. Hal ini dikarenakan 

populasinya kurang dari 100 orang. Penelitian ini menggunakan 

teknik non probability sampling deangan jenis tekniknya sampling 

jenuh yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah peserta didik  kelas IV A dan IV B SD Negeri 5 Talang yang 

berjumlah 56 orang yang terdiri dari kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen dan kelas IV  B sebagai kelas kontrol. 

 

 

3.4  Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2022). Variabel pada penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu 

variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). 

3.4.1  Variabel Independen (Bebas) 

Menurut Sugiyono (2022) variabel indepanden (bebas) adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) 5E berbantu 

media powtoon (X). Variabel independen ini akan mempengaaruhi 

kemampuan berpikir kritis mata pelajaran IPAS peserta didik. 
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3.4.2  Variabel Dependen (Terikat) 

Menurut Sugiyono (2022), variabel terikat (Dependen) adalah variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis peserta didik (Y). Kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran siklus belajar 

(Learning Cycle) 5E berbantu media powtoon.  

 

 

3.5 Definisi Operasional dan Definisi Konseptual 

Definisi operasional adalah definisi atau arti dari suatu variabel dengan 

mengelompokkan sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang  dapat diukur. 

3.5.1 Definisi Operasional Variabel Bebas 

Model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle) adalah suatu 

model  pembelajaran yang berpusat pada pembelajar (student 

centered) yang memiliki rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang 

diorganisasi sehingga dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang 

harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif. 

3.5.2 Definisi Operasional Variabel Terikat 

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu aktivitas kognitif yang 

berkaitan dengan penggunaan nalar. Seorang pemikir kriti s memiliki 

kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi sebuah informasi 

didapat dari hasil yang didapatnya baik dari hasil pengamatan maupun 

pengalamannya,  penalaran, serta mampu memecahkan suatu masalah 

yang dihadapinya dan mengatasinya. Adapun Indikator dari  

kemampuan berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

1) Elementary Clarification (Memberikan penjelasan sederhana) 

2) Basic Support (Membangun Keterampilan Dasar ) 

3) Inferring (Menyimpulkan) 

4) Advance Clarification (Memberikan penjelasan lebih lanjut) 

5) Strategies and Tactics (Mengatur strategi dan taktik). 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

3.6.1   Tes 

Tes merupakan sederatan pertanyaan serta alat yang dipergunakan 

dalam rangka untuk pengukuran penilaian (Hermawan, 2019). Teknik 

tes ini digunakan peneliti dalam penelitian untuk mengetahui 

mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk kemudian 

diteliti guna melihat pengaruh dari penerapan model pembelajaran 

siklus belajar (Learning Cycle) 5e dengan bantuan media powtoon. 

Tes yang diberikan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttest. Tes 

yang digunakan dalam  pretest sama dengan yang digunakan  dalam 

posttest yaitu soal yang telah ditentukan dan disesuaikan dengan  

indikator berpikir kritis, lalu di uji cobakan kepada peserta didik kelas 

IV SD Negeri 5 Talang. Bentuk tes yang diberikan adalah tes 

berbentuk uraian yang berjumlah 10 butir soal berdasarkan 

kompetensi dasar dan indikator kemampuan berpikir kritis.  

3.6.2   Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini tidak diperoleh 

melalui sumber non manusia untuk mencari data yang diperlukan 

dalam penelitian seperti catatan, dokumen, perencanaan pembelajaran, 

absen peserta didik, data pendidik, jumlah peserta didik dan gambar 

atau foto peristiwa saat kegiatan  penelitian berlangsung di SD Negeri 

5 Talang. 

 
 

3.7 Instrumen Penelitian 

3.7.1 Instrumen Tes  

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah instrumen tes. 

Tes yang digunakan berupa tes uraian berjumlah 10 butir soal yang 

disusun dengan baik mengacu pada indikator kemampuan berpikir 

kritis yang terdiri dari Elementary Clarification, Basic Support, 
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Inferring, Advance Clarification, Stategies and Tactics. Tes terdiri 

dari pretest dan posttest. Selanjutnya, instrumen soal tes ini nantinya 

diberikan kepada peserta didik kelas IV SD Negeri 5 Talang untuk 

dikerjakan sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik.  

3.7.2   Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan dokumentasi. Observasi dan dokumentasi dilaksanakan 

pada saat awal penelitian pendahuluan untuk mendapatkan data yang 

akan digunakan sebagai latar belakang. Dokumentasi berupa 

memperoleh data jumlah kelas, jumlah peserta didik kelas IV A dan 

IV B SD Negeri 5 Talang sebagai data pendukung penelitian  yang 

akan dilakukan oleh peneliti. 

 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1   Nilai Kemampuan Berpikir Kritis (Kognitif) 

Nilai kemampuan berpikir kritis IPAS peserta didik secara individual 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

S = 
 

 
 ⅹ 100 

Keterangan:  

S = Nilai peserta didik 

R = Jumlah skor 

N = Skor maksimum dari tes 

Sumber: (Kunandar, 2013) 

 

3.8.2   Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis 

Menghitung nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis seluruh peserta 

didik dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 

X = 
∑  

∑  
 

 

Keterangan: 

X     = Nilai rata-rata seluruh peserta didik 

∑    = Total nilai peserta didik yang diperoleh 
∑    = Jumlah peserta didik 

Sumber: (Kunandar, 2013) 
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3.8.3   Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Secara    

Klasikal 

Menghitung persentase ketuntasan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik secara klasikal dapat digunakan dengan rumus sebagai berikut. 

 

Nilai berpikir kritis = 
∑                       

∑              
 x 100 

 

Tabel 4. Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 
 

No. Persentase Keberhasilan Kriteria 

1. 95 ≤ PK 100 Sangat Kritis 

2. 80 ≤ PK 95 Kritis 

3. 65 ≤ PK 80 Cukup Kritis 

4. 55 ≤ PK 65 Kurang Kritis 

5. PK ≤ 55 Tidak Kritis 

Sumber: Modifikasi Setyowati dalam (Karim & Normaya, 2015) 

 

 

3.9  Uji Persyaratan Analisis data 

3.9.1  Uji Validitas 

Validitas merupakan Instrumen yang dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur bisa dikatakan valid. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila mempunyai tingkat validitas yang 

tinggi. Sebaliknya,  jika instrumen kurang valid berarti mempunyai 

validitas yang rendah. Artinya, instrumen dikatakan valid apabila 

dapat mengukur secara tepat apa yang sesuai dengan variabel-variabel 

yang diteliti sesuai dengan hipotesis penelitian.Validitas instrumen 

yaitu dapat dibuktikan dengan beberapa bukti (Yusup, 2018). Peneliti 

menguji validitas instrumen tes menggunakan rumus Korelasi Product 

Moment dengan kriteria pengujian 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05 

dikatakan valid dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dikatakan tidak valid sesuai dengan 

pendapat Arikunto (2019). Setelah dilakukan uji coba, dilakukan 

analisis validitas butir pernyataan menggunakan uji korelasi product 

moment dengan klasifikasi koefisien validitas sebagai berikut.  
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Tabel 5. Klasifikasi  Koefisien Validitas 
 

Nilai 𝑟xy    Interpretasi Validitas 

0,00 − 0,20 Sangat Kuat 

0,21 − 0,40 Kuat 

0,41 − 0,60 Sedang 

0,41 − 0,60     Rendah 

0,81 – 100 Sangat Rendah 

       Sumber: (Arikunto, 2019) 

 

Validitas instrumen berupa soal dalam bentuk uraian dengan jumlah 

responden 24 peserta didik. Jumlah soal yang di uji cobakan 

berjumlah 16 soal. Setelah di uji coba instrumen soal, peneliti 

melakukan analisis validitas soal uraian dengan bantuan program 

SPSS versi 25. Berikut ini hasil analisis validitas butir soal uraian. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Validitas 
 

Nomor Butir Soal Jumlah Keterangan 

1, 2, 5,7, 8, 9, 11,12, 14, 16 10 Valid 

3, 4, 6, 10, 13, 15 6 Tidak Valid 

Sumber: Data hasil analisis penelitian 2024 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil uji analisis validitas 

instrumen soal terdapat dua kategori yaitu valid dan tidak valid. Dan 

memperoleh 10 soal valid dan 6 soal tidak valid atau drop. Soal 

tersebut yang digunakan peneliti untuk memperoleh data penelitian 

hasil dari uji validitas dapat dilihat pada (lampiran 14, halaman 121 ) 

 

 

3.9.2   Uji Reliabilitas  

Reliabilitas instrumen yang dapat diuji dengan beberapa uji reliabilitas 

(Yusup, 2018). Instrumen yang dikatakan reliabel apabila instrumen 

tersebut konsisten atau tetap dalam hasil ukurnya      sehingga dapat 

dipercaya. Jika instrumennya dapat dipercaya maka    akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Untuk menentukan 

nilai klasifikasi reabilitas dapat ditemukan berdasarkan kriteria 

sebagai berikut. 
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Tabel 7. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,00 − 0,19 Sangat Rendah 

0,20 − 0,39 Rendah 

0,40 − 0,59 Sedang 

0,60 − 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

      Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

Setelah melaksanakan uji validitas maka selanjutnya diperlukan uji 

reliabilitas soal. Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas menggunakan 

bantuan asplikasi SPSS versi 25, diperoleh  r11= 0,613 dengan kategori 

kuat sehingga tes dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk 

penelitian. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada (lampiran 15,  

halaman 126). 

 

3.9.3   Taraf Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan angka atau bilangan yang menunjukan 

tingkat sukar dan mudahnya suatu soal. Tingkat kesukaran soal dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

 

Tabel 8. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 
 

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

1. 0,00 ₋ 0,30 Sukar 

2. 0, 31 - 0,70 Sedang 

3. 0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber : (Arikunto, 2013). 

 

Berdasarkan hasil perhuitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

versi 25, hasil klasifikasi dapat diketahui bahwa taraf kesukaran soal 

seperti tabel berikut ini. 

 

Tabel 9. Hasil uji tingkat kesukaran 

Nomor Butir Soal Kategori 

4, 6, 8 Sukar 

1, 2, 5, 7, 9, 10, 11,12,13,14, 15, 16 Sedang 

3 Mudah 

Sumber: Data hasil analisis penelitian 2024 
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Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran soal yang telah dilakukan 

terdapat tiga kategori sukar, yaitu 3 butir soal kategori sukar, 12 butir 

soal kategori sedang, 1 butir soal kategori mudah. Hasil uji tingkat 

kesukaran soal dapat dilihat pada (lampiran 16, halaman 127).  

 

3.9.4    Uji Daya Beda Soal 

Daya pembeda soal  adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan peserta didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dan 

peserta didik yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Untuk 

mengetahui sejauh mana butir soal dapat membedakan peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah.  

 

Tabel 10. Klasifikasi Daya Beda Soal 
 

Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

0,70 – 1,00 Baik Sekali 

0,40 – 0,69 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

0,00 – 0.19 Kurang Baik 

<0,00 Tidak baik 

Sumber: (Arikunto, 2013) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan soal dengan bantuan aplikasi SPSS 

versi 25, dapat diketahui hasil daya beda soal pada tabel seperti 

berikut. 

 

 Tabel 11. Hasil Perhitungan Daya Beda  Soal 
 

Nomor butir Soal Klasifikasi 

- Baik Sekali 

2, 8, 16 Baik 

1, 3, 5, 7, 9,11,12, 14 Cukup 

4, 10, 13 Kurang Baik 

6, 15 Tidak Baik 

Sumber: Data hasil analisis penelitian 2024 

 

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 3 butir soal dengan kategori baik, 

8 butir soal dengan kategori cukup, 3 butir soal dengan kategori 

kurang baik, dan 2 butir soal dengan kategori tidak baik. Data lengkap 
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hasil perhitungan daya beda soal dapat dilihat pada (lampiran 17, 

halaman 128). 

 

3.10 Teknik Analisis Data 

3.10.1  Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan data yang berguna untuk memperlihatkan 

bahwa data sampel tersebut berasal dari populasi yang digunakan 

dalam sebuah  penelitian berdistribusi normal atau  tidak. Uji 

normalitas pada penelitian ini berbantuan aplikasi hitung SPSS versi 

25 dengan menggunakan perhitungan Shapiro Wilk. Uji Shapiro Wilk 

ini digunakan untuk menghitung data sampel berjumlah kecil yang 

kurang dari 50 responden (Quraisy, 2022). Tingkat kesalahan dalam 

pengambilan keputusan ditetapkan dengan 𝜶 = 5% = 0,05. Kriteria 

pengujian apabila sig.𝜶 atau p-value > 𝜶, maka data berdistribusi 

normal dengan 𝜶 = 5% = 0,05. 

3.10.2  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau  tidak. Uji 

homogenitas varians pada penelitian ini berbantuan aplikasi hitung 

SPSS versi 25 dengan menggunakan Uji Levene. Dasar pengambilan 

keputusan jika: 

Jika nilai sig. > 0,05 maka 𝐻𝑎 diterima atau data bersifat homogen. 

Jika nilai sig. < 0,05 maka 𝐻𝑎 diterima atau data bersifat heterogen. 

(Rozak & Handayati, 2019) 

3.10.3  Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas penggunaan suatu 

metode atau perlakuan tertentu dalam suatu penelitian. Cara yang 

digunakan yaitu dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 

tersebut nantinya akan diketahui apakah penggunaan atau penerapan 

suatu  metode atau perlakuan tertentu efektif atau tidak. Rumus untuk 

uji N-Gain yaitu sebagai berikut. 
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G = 
                          

                          
 

 
Tabel 12. Kalasifikasi Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Interpretasi 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 < g < 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

       Sumber: Arikunto (2013) 

 

 

3.11 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana yang 

berbantuan aplikasi hitung SPSS versi 25. Uji regresi sederhana ini 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran 

siklus belajar (Learning Cycle) 5E terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik Sekolah Dasar. Pengambilan keputusan menggunakan nilai 

probabilitas (p-value) yang tercantum pada kolom Sig. dengan kriteria uji 

menurut Rozak & Hidayati (2019) yaitu:  

 

Jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak artinya signifikan.  

Jika Sig. > 0,05 maka Ho diterima artinya tidak signifikan. 

 

Rumusan hipotesis yang akan diuji melalui uji analisis linear sederhana ini 

yaitu sebagai berikut: 

 

Ha = Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran siklus belajar 

  (Learning Cycle) 5E berbantu media powtoon terhadap 

  kemampuan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar Negeri. 

Ho = Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran siklus 

    belajar (Learning Cycle) 5E berbantu media powtoon terhadap 

      kemampuan berpikir kritis peserta didik Sekolah Dasar Negeri.  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di SD Negeri 5 

Talang Bandar Lampung, maka diperoleh kesimpulan penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran siklus belajar (learning 

cycle) 5E berbantu media powtoon terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik Sekolah Dasar Negeri. Hal ini dapat diketahui dari uji hipotesis 

menggunakan uji regresi linear sederhana yang diperoleh peserta didik 

sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

siklus belajar (learning cycle) 5E berbantu media powtoon berupa pretest dan 

sesudah diberikan perlakuan dengan menerapkan penggunaan model 

pembelajaran siklus belajar (learning cycle) 5e berbantu media powtoon 

berupa posttest. 

 
 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran siklus belajar (learning cycle) 5e berbantu media powtoon, ada 

beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat lebih memotivasi peserta didik dengan 

memberikan inovasi baru dalam proses pembelajaran seperti menggunakan 

model pembelajaran siklus belajar (learning cycle) 5e berbantu media 

powtoon dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah khususnya pada  mata 

pelajaran IPAS agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan. 
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2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pemimpin disekolah hendaknya dapat ikut serta 

mendukung kegiatan pembelajaran dengan melengkapi sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan khususnya media powtoon sehingga dapat 

meningkatkan kualitas belajar IPAS, serta agar kemampuan berpikir kritis 

peserta didik meningkat. 

3. Peneliti Lanjutan 

Bagi peneliti lanjutan yang ingin menerapkan media pembelajaran berbatu 

media powtoon ini hendaknya memperhatikan sarana dan prasarana yang 

ada disekolah. Selain itu, dharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran 

dan masukan tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran siklus 

belajar (learning cycle) 5e berbantu media powtoon terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 
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